
Abstract 

The purpose of this study was to examined the activity of Ambon banana (Musa 
paradisiaca var sapientum) extract in ointmeni formulation on the wound healing 
process of mice skin (Mus musculus albinus) based on histophatology observations. 

The wound healing process were observe grossly everyday while the 
microscopic lesion were observed on the rd. 51h. ~. J.fh and 2 rt days after skin 
incisition. The wounded skin were sampled after the mice were euthanized for further 
microscopic observation. The gross parameters were the existence of blood 
coagulation, scab formation. wound covering and wound size. The microscopic 
parameters observed include the infitration of ma[;rophages, neutrophils and 
lymphocytes, neocapiliary formation, the percentation of wound reepitelization and the 
the tickness of wound connective tissues (fibroblast). Gross lesion and the fibroblasi 
thickness were descriptively analyzed as a qualitative data. Grossly, the Ambon banana 
stem extract in ointment formulation showed that scab formation was faster than 
negative and positive control. Histophatological observation result that the Ambon 
banana stem extract showed the statistical/jl analyzed was more significant (P<0,05) 
than the negative control. The fibroblast thickness on the skin wound treated Ambon 
banana stem extract was high and the and the formation also faster than the negative 
and positive control. Based on the 1esearch the Ambon banana stem extract in ointment 
could be use in the acceleration of wound healing process. 
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Pendahuluan 
Pisang umumn.fa mertipakan tanaman pekarangan. walaupun diberbagai 

daerah sudah diperkebunkan untuk diambil buahnya. Pisang merupakan tanaman 

yang berbuah hanya sekal.L kemudian mati Pohon pisang selalu beregenerasi sebelum 

berbuah melauli tunas-tunas yang tumbuh pada bonggolnya. Iklim yang sesuai dan 

kondisi tanah yang banyak mengandung humus memungkinkan pisang tersebar luas 

di Indonesia. Pisang tidak mengenal musim panen. Pohon ini dapat berbuah kapan 

saja (Dalimartha 2005). 

Menurut Ustyanti (2006) bahwa batang pohon pisang Ambon (Musa 

paradisiaca var sapientum) yang digunakan pada proses persembuhan luka 

menggunakan hewan coba mencit memperlihatkan hasil yang memuaskan, selain 

mempercepat persembuhan luka, 52Cara hlstologik juga member.kan efek kosmetik 

dengan memperbaiki struktur kulit yang rusak tanpa meninggalkan jaringan bekas 

luka atau jaringan parut dan mempercepat proses re-epitelisasi jaringan epidermis, 

pembentukan buluh darah barn (neokapilalisasi), pembentukan jaringiD ikat 

(fibroblas) dan infiltrasi sel-sel radang pada daerah luka. 

Berdasarkan basil penelitian tersebut maka penggunaan batang pohon pisang 

sebagai obat persembuhan luka memiliki prospek yang sangat baik untuk 

dikembangkan menjadi sediaa..11 farmasi, salah satunya adalah dalam bentnk sediaa.n 

salep, kemudian diuji kembali aktifitasnya terhadap persembuhan luka pad<I mencit. 

Penggunaan ekstrak batang pohon pisang _.t\mbon dalam sediaan salep belum pernah 

diujicobakan sebeJumnya. 



Salep dipilih sebagai bentuk sediaan karena stabilitasnya baik, berupa sediaan 

halus, mudah digunakan, mampu menjaga kelembaban kulit, tidak mengiritasi kulit 

dan mempunyai tampilan yang lebih menarik (Ansel1989). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas proses persembu.luan luka 

pada mencit dari sa!ep ekstrak batang pohon pisang Ambon melalui pengamatan 

histopatologi . 

Materi Dan Metode 

( . Pembuatan ekstrak batang pisang Ambon 

Simplisia kering batang pohon pisang Ambon di soxhletasi menggunakan 

pelarut etanol 70% selama 4 jam, kemudian cairan ekstraksi dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator. (Lee-Huang et all996). 

Pembuatan Sediaan Salep 

Sediaan salep dibuat berdasarka..• komposisi menggunakan Parafin solid, Cera 

alba, Oleum coccos, dan Vaseline album.. dengan penambahan ekstrak batrulg pohon , 

kernudian kontrol positif adalah salep komersil mengandung bahan aktif Povidone 

Iodine. 

Perlakuan pada Mencit 

Mencit yang digunakan dalarn penelitian ini sebanyak 45 ekor yang dlbagi 

menjadi 3 kelompck perla.lcuan dengan masing-masing kelompok berjumlah 15 ekor, 

yaitu kelompok kontrol negatif (salep placebo), kontrol positif (salep kome:i'Sil) dan 

kelompok salep ekstrak batang pohon pisang Ambon. Pembagian kelompok kecil 

ditentukan berdasarkan dari waktu pengamata."'l histopatoiogi dan pengambila..1 

sempel kulit yaitu pada hari ke-3, 5, 7,14 dan 21. 



Sebelum perlukaan seluruh mendt diadaptasikan di kandang yang telah 

disiapkan. Seluruh mencit yang digunakan, disayat sepanjang 1-1,5 em pada bagian 

punggungnya sejajar os. Vertebrae menggunakan skalpel yang steril. Sebelu.m 

penyayatan mencit dlbius menggunakan etcr dan rambut di sekitar daerah sayatan 

dicukur sampai licin dan kemudian dlbersihkan dengan kapas beralkohol70%. 

Mencit yang d:ikelompokkan ke dalam bagian kelompok kontrol positif dlberi 

salep komersial pada bagian yang luka kemudian kelompok mencit kontrol negatif 

diberi salep placebo dan kelompok mencit perlakuan dlberi salep ekstrak batang 

pohon pisang Ambon. Pemberian salep dilakukan secara topikal dengan · cara 

mengoleskannya di bagian luka pada mendt perlakuan menggunakan kapas steril 

setiap hari, dari hari ke-1 sampai hari ke 21 setelah perlukaan sebanyak 2 kali sehari 

pada waktu pagi dan sore hari. 

Pada hari ke-3, 5, 7_. 14 dan 21 mencit dieuthanasia dan dilakukan 

pengambilan sampel untuk pembuatan preparat histopatologi. 

Pengamatan Histopatologi (HP) 

Pengamatan histopatologi dilakukan pada sampel kulit yang telah diambil 

pada hari ke 3, 5, 7, 14, dan 21. Parameter yang diamati. pada pemeriksaan 

histopatologi adalah jumlah sel-sei radang (neutrofil makrofag,dan limfosit), jumlah 

neokapiler, pefSelltase re-epitelisasi dengan preparat yang digunakan adalah preparat 

yang tEla..lt diwarnai dengan pewamaan HE dan kepadatcm jaringan ·ikat (fibroblas) 

dengan preparat yang digunakan adalah preparat yang telah diwama:i dengan 

pewarnaan MT. 

Pengamatan terhadap jumlah dan deferensiasi sel-sel radang serta jumlah 

neokapilerisasi menggunakan mikroskop Olympus BX51TF, Japan dan pemotretan 

dengan video photo dalam 15 lapang pandang dimana luas tiap lapang pandang adalah 



20450 IJ.Ill2 dengan tiga kali pengulangan. Pengukuran panjang luka dan reepitelisasi 

menggunakan video mikrometer FOR-A IV-560 dengan pembesaran empat kali Untuk 

melihat ketebalan dan luasan jaringan ikat digunakan preparat yang menggunakan 

pewamaan Masson Trichome. 

Presentasi reepitelisasi dan luas jaringan ikat diukur menggunakan video mikrometer 

JVC, Japan dengan pembesaran empat kali. 

Persent~se re-€pitelisasi menurut Low et al ( 2001) menggunakan rumus, yaitu: 

( Panjang luki:i dengan epitel haru 

% Re-epitelisasi :------------- xlOO% 

Panjang luka keseluruhan 

L_ ______________ ~ 
Perhitungan kepadatan jaringan ikat dilihat dari intensitas jar..ngan ikat 

(fibroblas) pada pewamaan Masson Trichrome (MT) dengan metode skori..ng_ 

Kriteria Skoring Histopatologi 

Skoring dilakukan dengan acuan sebagai berikut: 

Tabell Deskripsi skor jaringan ikat atau fibroblas 

(J Skor Keterangan 

1 Jaringan ikat sedikit, jarang atau tidak kompak dan tersebar tidak merata. Luka 

masih dalam keadaan terbuka. 
!-=-·--

2 ryaringan ikat sedikit tetapi sudah mengumpul dibeberapa tempat Luka terbuka 

L atau tertutup. 
--

3 Jaringan ikat sudah padai: dan kompak. Luka sudah tertutup tetapi masih terdapat 

rongga. 

4 Jaringan ikat padat dan kompak. Luka sudah menutup dan tidak terdapat rongga. 

0 Hewan mati. 



Analisis data 

Data yang didapat diuji secara statistika menggunakan uji sidik ragam ANOV A 

yang dilanjutkan dengan uji wilayah berganda Duncan untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan yang nyata (P< 0.05). Hasil pengamatan patologi anatomi dan kepadatan 

jaringan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pangamatan Histopatologi (HP). 

Parameter yang diamati pada pemeriksaan histopatologi adalah jumlah sel-sel 

c radang (neutrofil, makrofag dan limfosit), jumlah neo¥piler, persentase re-epitelisasi 

dengan preparat yang digunakan adalah preparat yang telah diwamai dengan 

pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan kepadatan jaringan ikat (fibroblas) dengan preparat 

yang digunakan adalah preparat yang telah diwarnai dengan pewarnaan lv1asson. 

Trichrome. 

N~utrofil 

Fungsi utama dari neutrofil adalah fagositosit dan mikrobiosidal. Neutrofil 

merupakan sel leukosit yang pertama berespons terhadap adanya benda asing yang 

{ .· t ada pada luka, cara kerja neutrofil dalam memberikan :respon imun adalah dengan 
,"-__ _,.; 

menggunakan enzim lisosom yang dapat mencema beberapa dinding sel bakteri, 

enzim proteolitik, nbonuklease, dan fosfolipase secara bersama yang dapat 

menghancurkan beberapa bakteri (fizard 1982). Neutrofil sewaktu Ji1emasuki jaringan-

sudah merupakan sel-sel matang yang dapat segera memulai fagositosis. Sebuah sel 

neutrofJ dapat memfagosit 5-20 bakteri sebelum sel neutrofil itu sendiri menjadi 

inaktif dan mati (Guyton & Hall1997). 
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Tabel1 Rataan jumlah sel radang neutrofil pada pemeriksaan mikroskopis. 

Kelompok 

Hari Salep Ekstrak 
ke- Kontrol Negatif kontrol positif 

Batang Pohon 
(Salep Placebo) ( Salep Komersil) 

Pisang 
3 118,20 ± 18,54A 163,29 ± 4,98B 229,6() ± 15,92C 

5 242,51 ± 22,95B 266,93 ± 38,6()C 201,49 ± 4,4()A 

7 203,62 ± 28,Q7C 158,51 ± 25,36B 116,29 ± 13,4¥ 

14 143,71 ± 6_46C 93,16 ± 8,78B 67,22 ± 5,78A 

21 72,04 ± 3,13C 46,62 ± 0,59B 29,36 ± 12,28A 

Keterangan : Huruf superscipt yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang 
nyata (P>O,OS). 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pengujian statistik pada hari ke-3 

sampai hari ke-21, menunjukkan perbedaan yang nyata (P<O,OS) dari jumlah rataan 

neutrofil untuk ketiga kelompok. Perbedaan ini menjelaskan bahwa pada masing-

rrtasing kelompok sediaan salep memiliki daya kerja yang berbeda pcla. Tir.~.nya 

jamlah neutrofil pada hari ke-3 pada kelompok salep ekstrak batang pohon pisang 

past::a perlukaan, me!lu.njt.tkkan adanya proses pembersihan dan fagositosis bakteri 

ataupun runtuhan sel pada jaringan luka yang lebih cepat dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif dan kelompok negatif. Menurut Vegad (1996), neutrofil 

bersifat kemotaksis dan menginfiltrasi radang lebih cepat, oleh karena itu neutrofil 

sering disebut sebagai pertahanan seluler yang pertama. Pada pengamatan 

histopatologis, ketiga kelGmpck mentiiljukkan pola rataan jumlah neutriJfil yang 

hampir sama, yaitu tinggi pada hari awal dan kemudian menurun secara gradual pada 

hari-hari berikutnya. Semua kelompok mengalami penurunan jumlah sel neutrofil dari 

hari ke-7 sampai dengan hari ke-21, seiring dengan proses keringnya luka karena 

adanya beberapa mediator peradangan yang telah dikeluarkan oleh neutrofil seperti 

histamin, enzim-enzim lisosom dan faktor pengaktifasi platelet. Hal ini menunjukkan 

bahwa sel neutrofil melakukan tugasnya sebagai sel pertahanan hanya pada awal 



pasca perlukaan karena tugasnya akan digantikan oleh sel makrofag sebagai sel 

pertahanan seluler yang kedua. 

Makrofag 

Menurut Guyton dan Hall (1997), keberadaan sel makrofag dan sel neutrofil sating 

berhubungan dalam prose. persembuhan luka. Sel neutrofil merupakan pertahanan 

seluler pertama yang jumlalmya akch"'l. meningkat pada awal pasca perlukaan dimana 

sel neutrofil akan memakan (memfagositosis) benda-benda asing. Benda-benda asing 

dan luruhan sel yang tidak terfagositosis oleh sel neutrofil akan diteruskan oleh sel 

makrofag sebagai sel pertahanan seluler kedua. Makrof<!g mempunyai kemampuan 

fagositosis yang lebih hebat dari neutrofiL bahkan mampu memfagosit 100 bakteri 

T abel2 Rataan jumlah sel radang makrofag pada pemeriksaan mikroskopis. 

I . ~Kelompok 
Han ~, • _T I . I Salep Ekstrak I 

KonfroJ Negabt t~aJep KonfroJ poStbt . 
ke-

Placebo) ( Salep Komersil) 
Bat<Jng Poho:e 
Pisang 

3 , 29,62 ±4,Q3A 33,33 ± 2,59B 42,40 ± 4,32C 

5 54,89 ± 5,03A 77,04 ± 16,53B 108,56 ± 13,69C 

7 110,86 ± 7,97B 72,04 ± 53,54A 67,55 ± 2,98A 
I--

14 73,95 ±3,978 51,85 ± 1,82A 51,95 ± 1,72A 
i 

21 52,()9 ± 3,31 B 30,65 ± 1,41 A 30,20 ± 0,29A 

Keterangan : Huruf superscipt yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada 
perbedaan yang nyata (P>0,05). 

Data pada tabel2 menunjukkan bahwa hasil pengujian statistik untuk hari ke-3 

dan hari ke-5 perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<O,OS) dari jumlah 

rataan makrofag untuk ketiga kelompok. Tingginya jumla..'l. makrofag secara nyata 

(P<0,05) untuk hari ke-3 dan hari ke-5 pada kelompok sediaan salep ekstrak batang 

pohon pisang <hbanding kelompok lainnya menunjukkan adanya fagositosis dari 
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bakteri dan luruhan sel yang rusak lebih banyak sehingga pembersihan luka pada 

kelompok salep ekstrak berjalan lebih cepat. 

Menurut Vegad (1995), selain memfagosit, makrofag aktif juga melepaskan 

beberapa bahan aktif yang penting untuk proses peradangan dan proses perbaikan 

luka. Bahan-bahan aktif yang dilepaskan makrofag yaitu : plasma protein, platelet 

activating factor (P AF), faktor-faktor kemotakti.k, Sitokin dan faktor-faktor 

pertumbuhan. Sehingga dengan keberadaan makrofag yang tinggi pada fase 

inflamatori akan membuat lebih banyaknya faktor pertumbuha..""l yang akan 

meningkatkan jumlah sel-sel barn dan pembentukan jaringan granulasi yang lebih 

cepat sehingga proses persembuhan luka akan berjalan lebih cepat 

Ekstrak batang pohon pisang dalam sediaan sa1ep yang dioleskan mengandung 

zat aktif, ya..llg pada masa awal pengamatan berfungsi sebagai faktor kemotaktik y cmg 

menarik kehadiran sel-~1 radang dari sirkulasi darah dan beriPigrasi ke dalam 

jaringan. Keberadaan makrofag juga berpengaruh terhadap pelcpasan faktar- faktor 

kemotaktik. Faktcr kemotak.tik adalah suatu bahan aktif di dalam lokasi peradangan 

yang memiliki fungsi mendatangkan sel-sel radang dari sirkulasi darah. Faktor 

kemotaktik membantu penyelenggaraan respon peradangan hingga terjadinya 

persembuhan dan respon ini merupakan bagian pertahanan tubuh untuk 

mengertdahkan iPleksi, eliminasi benda as.ing dan membersihkan ja.>ingan nekror..k 

serta mengurangi proses hipersensitivitas (Priosoeryanto 2006). 

Limfosit 

Sel limfosit melepaskan limfokin yang berfungsi merangsang agregasi 

makrofag dan juga sebagai chemoattractant bagi makrofag. Limfosi~ memiliki masa 
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hidup berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun, tetapi hal ini 

tergantung pada kebutuhan akan sel tersebut ((fizard 1982).). 

Tabe13 Rataanj1 se ra umlah I d ang 1inU . d os1t pa a peme riks a an mikr k OS OpiS. 
Kelompok 

Hari 
ke- Kontrol Negatif kontrol positif Salep Ekstrak Batang 

(Salep Placebo) ( Salep Komersil) Pohon Pisang 
3 26,18 ±8,77A 25,85 ± 3,88A 41,78 ± 4,22B 

5 41,40 ± 1,52A 46,07 ± 1,99B 66,80 ± 1,66C 

7 63,40 ± 2,Q8C 41,71 ± 1,66B 38,65 ± 1,22A 

14 46,53 ± 3,05B 25,73 ± 2,61 A 27,62 ± 0,75A 

21 27,62 ± 0,91 B 15,38 ± 1,54A 13,87 ± 3,14A 

Keterangan : Huruf superscipf yang sama pada bans yang sama rnenunJUkan tidak ada perbedaan yang 
nyata (P>0,05). 

Pada tabel 3 jumlah sel limfosit pada kelompok salep ekstrak bata11.g pohon 

pisang pada hari ke-3 sampai hari ke-7 menunjullan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) dibaildingkan kelompok kontrol negatif dan kelompok kontrol positif. Jumlah 

sel limfosit keiompok salep ekstrak lebLI) tinggi dibandi;tg dengan kelompok kontrol 

negatif dan kontrol positif, dikarenakan padCl hari ke-5 merupakan puncak sellimfosit 

teraktivasi dan membentuk limiokin ur..tuk mengaktivasi makrofag.. Kehadiran sel 

limfosit pada proses persembuhan luka adalah untuk mengaktifasi makrofag dan 

memberikan nutrisi pada sel-sel lainnya (Ganong 1997). Perbandingan antara 

kelompok salep komersil dengan salep ekstrak batang pohon pisang menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) pada hari ke-14 sampai hari ke-21 (tabel5). hal 

tersebut menunjukkan bahwa salep komersil dengan salep ekstrak mempercepat fase 

infiltrasi pada proses persembuhan luka. 

Neoka.piler 

Pembentukan neokapiler atau neovaskularisasi adalah pembentukan pembuluh 

darah baru ke dalam luka yang terjadi bersamaan dengan fibroplasia. Rangkaian 



proses neovaskularisasi meliputi vasodilatasi dan kongesti dari vascular bed, elongasi 

dari pembuluh yang berhubungan dengan perkembangan varikosa, sinus, atau 

perubahan struktur pilihan serta disolusi membran basal pembuluh darah. 

Neovaskularisasi juga meliputi pertunasan atau pertumbuhan endotel ke dalam 

jaringan sekitamya, migrasi distal dari endctel menghadap sum"ber angiogenik dengan 

mitosis proksimcJ, proliferasi sel endotel, pembentukan lumen (kanailsasi), 

anastomosis dengan tunas endotel lainnya dan pembentukan simpul, perkembangan 

sirkulasi serta maturasi dan evolusi saluran-saluran dengan segmen-segmen arteri dan 

Cy vena (Handayani 2006). 

Tabel 4 Rataan jumlah neokapiler pada pemeriksaan mikroskopis 

Hari 
Kelompok 

Kontrol Negatif ! kontro:t positif Salep Ekstrak Batang 
ke-

(Salep Placebo) ( Salep Kome:rsil) PQhon Pisang 

I I 3 28,33 ± 3,79A 42,33 ± 5,17'11 53,00 ± 4,97C 

5 56,00 ± 2,48A 82,33 ± 5,17B 86,67 ± 5,17C 

7 l 81,00 ± 2,488 I 65,00 ± 4,97A 67,00 ± 2,48A 

14 l 76,33 ± 5,74C ! 44,67 ± 1,43A 53,33 ± 5,178 

21 62,67 ± 6,25C 38,00 ± 2,48A 50,00 ± 2,488 

Keterangan : Huruf supersopt yang sama pada bar..s yang sama menunjukan tidak ada 
perbedaan yang nyata (P>0,05). 

Pada tabel 4 jumlah neokapiler di hari ke-3 dan hari ke-7 men1mjukkan hasil 

yang berbeda nyata (P<O,P,S) pada ketiga kelcmpok perlakuan. Jumlah neokapiler pada 

kelompol: salep ekstrak batang pohon pisang Ambon lebih tinggi secara nyata 

(P<0,05) dib3Ildingkan dengan kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol negatif 

. Keberadaan pembuluh darah memiliki peranan yang penting untuk memberikan 

asupan nc.trisi bagi jar.ngan yang sedang beregenerasi. Selain itu, pembuluh darah 

juga mempunyai penman untuk menghantarkan sel-sel radang yang dibentuk di 



sumsum tulang hingga mendekati jaringan yang terluka hingga sel radang tersebut 

melakukan emigrasi (Spector & Spector 1993). 

Re-epitelisasi 

Re-epitelisasi merupakan tahapan perbaikan luka yang meliputi mobilisasi, 

migrasi, mitosis dan diferensiasi sel epitel. Tahapan-tahapan ini akan mengembalikan 

intregitas kulit yang hilang. Mitosis dan migrasi sel epitel akan berfungsi untuk 

mengembalikan integritas dari kulit. Pada permulaan kulit re-epitelisasi akan terjadi 

melalui pergerakan sel-sel epitel dari tepi jaringan bebas menuju jaringan rusak. 

Tabel 5 Rataan persentase re-epitelisasi pada pemeriksaan mikroskopis 

Hari 
Kelompok 

ke- Kontrol Negatif kontrol positif Salep Ekstrak Batang I (Salep Placebo) ( Salep Komersil) Pohon Pisang 
3 0,00 ± O,OQA 0,00 ± O,OQA 0,00 ± 0,001. 

f--

5 20,75 ± 2,18A 33,90 ± 3,86B 45,63 ± 0,87C 

7 55,33 ± 6,25A 63,67 ± 1,43B 65,20 ± 2,'TJB 

14 1.00,00 ± O,OOA 100,00 ± O,OOA 100,00 ± O,OOA 

21 I 100,00 ± O,GOA 100,00 ± 0,00-' 100,00 ± O,OOA 

Keterangan Huruf supersapt yang sarna pada baris yang sama menun1ukan tiuak ada 
~rbedaan yang nyata (P>0,05). 

Pada tabel 5 yaitu pada hari ke-5 sel-sel epitel mulai terbentuk untuk menutup 

luka pada ketiga kelompok Perbedaan yang nyata (P<C,OS) terlihat pada hari ke-5 

dimana persentase re-epitellsasi pada kelompok salep ekstrak yai1u 45,63% cenderung 

lebih tinggi jika dibandingkhll dengan kelompok kontrol positif yaitu 33,90 % dan 

kelompok kontrol negatif yaitu 20,75 % . Meningkatnya proses re-epiteJisasi ini 

dipengaruhi oleh kandungan bahan aktif pada sediaan salep ekstrak batang pohon 

pisang yang dapat merangsang proliferasi sei epitel setelah partikel asing difagosit 

oleh sel radar.g seh:ingga proses re-epitelisasi cepat berla.·1g3ung. 



Pada pengamatan hari ke-7 antara kelompok kontrol positif dengan sediaan 

salep ekstrak tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) dengan nilai persentase re-

epitelisasinya adalah 63,67% dan 65,20%. Tetapi apabila dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif maka berbeda nyata (P<0,05) dengan nilai persentase re­

epitelisasinya sebesar 55,33%. Pada pengamatan patologi anatomi dalam fase ini, pada 

luka ak2n terlihat adanya jaringan granulasi yang ditandai dengan munculnya 

keropeng. Persembuhan luka sangat dipengaruhi oleh re-epitelisasi, karena semakin 

cepat proses re-epitelisasi semakin cepct pula luka tertutup sehingga semakin cepat 

( persembuhan luka. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian salep . ekstrak batang 

pohon pisang Ambon mempunyai kemampuan mempercepat penutupan luka dengan 

proses re-epitelisasi yang lebih cepat dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

Pada hari ke-14 dan ke-21 sudah tidak terlihat perbedaan lagi antara masing-masing 

lceJompok (Tabel 5), karena pada hari ke-14 dan hari ke-21 epitel telah menutup 

dengan sempuma di daerah luka. Selanjutnya gambar his!opatologi daerah luka pada 

ha!i ke-7 dan 14 disajikan pada Gambar 1 dan 2. 

A B c 
Gambar 1. Perbendingan luka secara mikroskopis pada hari ke-7 pasca perlakuan. 
A. Kelompok !<ontrol negatif, teTdapat infiltrasi sel radang dan mulai terbentuk re-epitPl (55,33%); 
B. Kelompok salep komersil, terdapat infiltmsi sel radang dan mulai terbentuk re-epitel (63,67%) dan 
C. Kelompok salep ekstrak batang poh01l pirnng ambon terdapat infiltrasi sel radang dan rr,ulai 
terbentuk re-epitel dan keropeng mulai terlepas (65,20% ). (Pewarnaan HE, 4X) 
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Gambar 2. Perbandingan luka secara mikroskopis pada hari ke-14 pasca perlakuan 
A. Kelompok kontrol negatifluka sudah tertutup dan re-epitel sudah terl:>entuk sempurna (100%); 
B. Kelompok salep komersil,. luka sudah menutup dan re-epilel sudah terbentuk sempuma (100%) 
C. Kclompok salep ekstrak bata."lg pohon pisang ambon. luka sudah menutup dan re-epitel sudah 
teibentuk sempuma (100% ). (Pewamaan HE, 4X) 

Fibroblas 

Setelah terjadi luka, fibroblas akan aktif bergerak dari jaringan sekitar luka ke dalarn 

daerah luka, kemudian akan berkembang (proliferasi) serta mengeluarkan beberapa 

substansi (kolagen, elastin, hyaluronic acid, fibronectin dan proteoglycans) yang berperan 

dal2m rekontruksi jaringa11 baru (Shukla e: all99e). 

T abel6 Perbandingan ketebalan jaringan ikat pada daerah luka. 

I Hari Kelompok 
Ke 

Kontml Negatif kontrol positif Salep Ekstrak 

(Salep Placebo) ( Salep Komersil) 
Batang Pohon 

Pi san 
3 1 1 1 2 2 I 1 1 2 2 

5 2 2 2 2 2 3 2 2 3 

~ 
2 2 3 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

1 4 3 4 4 l 
4 4 4 4 4 

i 
Keterangan : Lihat tabel 1 

Jumlah fibroblas terns meninekat setiap harinya sampai hari ke-21 pada ketiga 

kelompok perlakuan (fabel 6). Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan sel makrofag 
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pada lulqi, karena se1 makrofag menghasilkan faktor-faktor pertumbuh~ seperti 

platelet-derived gruwth factor (PDGF) fibroblast gruwth factor (FGF), epidermal gruwth factor 

(EGF), dan transforming gruwth factor-{J (fGF-(3). Faktor-faktor ini mempengaruhi 

proliferasi fibroblast dan pembuluh darah {Vegad 1995). 

Proses utama pertumbuhan :fJ.broblas akan terjadi di hari ke-7 sampai ke-14 

pasca perlukaan dan setelah itu akan akan terus terjadi penyempumaan sampai 

struktur kulit akan kembali normal. Pertumbuhan jaringan ikat lebih banyak terjadi di 

kelompok salep ekstrak batang pohon pisang Ambon ( tabel 6), sehingga kepadatan 

fibroblas pun terlihat lebih rapat ( gambar 3 dan 4). Kepadatan jaringan ikat akan 

membantu kontraksi luka sehingga kedua sisi kulit yang terluka akan tertarik dan 

lebar luka akan menyempit. Hal ini dapat terlihat pada hari ke-5 untuk kelompok 

salep komersil dan kelompok salep ekstrak batang pchon pisar.g ambon sudah 

mempunyai r.ilai kepadatan j3ringan ikai: 3 (tabf>l6) , semakin banyaknya jaringan ikat 

pada luka, semakin besar daya kontraksi luka sehingga sisi luka akan tertarik dan 

menyebabk;m bes:~.r luka menjadi mengeci!. Selanjutnya gambar histcpatolcigi jaringan 

ikat (fibrobals) pada hari ke-7 dan 14 dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 

A B 

Gambar 3 Peroandingan ketebalan jaringan ikat pada hari ke-7 pasca perlakuan. 
A Kelompok kontrol negatif, Jari..'l.gar.. ikat sedikit dan mengurnpul; 
B. Kelompok salep kornersil, jaringan ikat padat tetapi masih terdapat rongga dan 
C. kelompok getah batang pohon pisang ambon. jaringan ikat padat tetapi masih terdapat rongga 
(Pewarnaan MT, 4X) 

c 



A B 

Gambar 4 Perbandingan ketebaJan jaringan ikat pada hari ke-14 pesca perlakuan. 
A Kelompok kontrol negatif jaringan i1<at padat tetapi masih terdapat rongga; 
B. Kelompok salep komersi1,. jaringan ilcat padat telapi masih terdapat rongga dan 
C. kelompok getah batangpohon pisang ambon, jaringan ilcat padat dan kompak. 
(Pewt:maan Mr, 4X) 

Kesimpulan 

c 

Sediaan gel ekstrak batang pisang Ambon memiliki aktivitas mempercepat proses 

persembuhan luka, mempercepat infiltrasi sel radang, mempercepat proses 

nevkapilerisasi, mempercepat re-epitelisasi, dan meningkatkan pembentukan jaringan 

ikat pada kulit. 
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